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Abstrak 
Pembayaran digital menjadi kebutuhan strategis bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional. Namun, di wilayah pasar tradisional 
seperti Pasar Pancong, keterbatasan literasi digital dan kekhawatiran terhadap keamanan masih menjadi 
tantangan. Kegiatan pendampingan ini bertujuan mendampingi delapan pelaku UMKM dari sektor 
kuliner (60%) dan Fashion (40%) dalam mengimplementasikan sistem pembayaran digital berbasis 
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Pendampingan dilaksanakan dengan pendekatan 
kualitatif melalui metode penelitian Tindakan (action research), yaitu siklus aksi yang mencakup 
refleksi, umpan balik, bukti dan monitoring serta evaluasi terhadap kondisi sebelum dan sesudah 
pendampingan. Proses ini memungkinkan tim pendampingan untuk tidak hanya mengamati, tetapi juga 
terlibat langsung dalam perbaikan praktik. Selain itu, digunakan juga metode direct action berupa 
pendampingan teknis di lokasi usaha. Hasil kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa seluruh 
UMKM berhasil mengaktifkan dan mulai menggunakan QRIS, meskipun tingkat penggunaan masih 
bergantung pada karakteristik konsumen. Testimoni pelaku usaha mengungkapkan manfaat seperti 
transaksi lebih cepat, pencatatan lebih rapi, dan meningkatnya kepercayaan diri dalam menjalankan 
usaha. Bukti mutasi transaksi memperkuat keberhasilan adopsi. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa 
pendampingan berbasis edukasi dan praktik langsung efektif mendorong transformasi pembayaran 
digital UMKM, khususnya di lingkungan pasar tradisional. 
Kata Kunci: action research; digitalisasi UMKM; pembayaran digital; pendampingan; QRIS 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Aktivitas pengabdian masyarakat 
bertujuan memberikan pengaruh positif kepada 
masyarakat, termasuk dalam konteks 
perkembangan ekonomi digital saat ini. 
Transformasi digital telah menjadi kebutuhan 
esensial bagi Usaha Mikro, kecil, dan Menengah 
(UMKM) untuk mempertahankan keberlanjutan 
dan meningkatkan daya saing di pasar yang 
semakin kompetitif (Utami & Sitorus, 2024). 
Sektor UMKM memiliki peran krusial dalam 
perekonomian Indonesia, terbukti memiliki 
ketahanan dan adaptasi yang luar biasa, terutama 
saat pandemi COVID-19 yang memicu akselerasi 
masif adopsi teknologi digital di berbagai sektor. 

Perkembangan system pembayaran 
digital di Indonesia telah mengalami akselerasi 
signifikan, terutama dalam konteks digitalisasi 
Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM). 
Perubahan system pembayaran digital di 
Indonesia bermula dari implementasi berbagai 

platform e-wallet yang terpisah-pisah, hingga 
mencapai konvergensi melalui standarisasi Quick 
Response Code Indonesia Standard (QRIS) yang 
diinisiasi oleh Bank indonesia pada tahun 2019. 
QRIS merepresentasikan paradigma baru dalam 
ekosistem pembayaran digital nasional, 
mengintegrasikan berbagai platform pembayaran 
dalam satu interface teknologi yang 
interoperable. Implementasi system pembayaran 
digital, khususnya QRIS, memiliki implikasi 
strategis terhadap keunggulan kompetitif dan 
efisiensi operasional UMKM. Dalam konteks 
“Era Society 5.0”, pemanfaatan platform digital, 
termasuk dalam sistem pembayaran, bukan lagi 
sekedar keunggulan tambahan, melainkan 
menjadi prasyarat mutlak untuk memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan keberlanjutan 
usaha. Inovasi ini secara efektif 
menyederhanakan proses transaksi, 
meminimalkan interaksi fisik, dan meningkatkan 
efisiensi operasional bisnis (Yuliati & 
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Handayani, 2021). Berbagai studi kasus dan 
observasi lapangan mencerminkan adopsi 
antusias dari konsumen dan kepuasan tinggi dari 
pelaku UMKM terhadap kemudahan serta 
efektivitas QRIS (Natasia et al., 2024). Dengan 
penetrasi QRIS yang semakin luas, diharapkan 
dapat terdorong akselerasi pemulihan dan 
pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya 
dalam revitalisasi sektor UMKM (Wahyudi et al., 
2024). 

Digitalisasi UMKM tidak hanya sebatas 
pemasaran, tetapi mencakup transformasi holistic 
dalam manajemen bisnis, dengan modernisasi 
sistem pembayaran melalui Financial 
Technology (fintech) sebagai aspek krusial. 
Adopsi QRIS memberikan kemudahan signifikan 
dalam melayani preferensi pembayaran non-
tunai, memperluas jangkauan pasar, serta 
meningkatkan efisiensi dan pencatatan keuangan 
yang lebih rapih dan otomatis (Sukadanau, 2025). 
Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan 
literasi digital dan keuangan pelaku usaha, serta 
membuka peluang yang lebih luas untuk 
menjangkau pasar yang sulit ditembus 
(Sukadanau, 2025). Testimoni pelaku UMKM 
menunjukkan manfaat nyata seperti transaksi 
yang lebih cepat, pelayanan prima, dan 
peningkatan kepuasan pelanggan (Natasia et al., 
2024). 

Namun demikian, tingkat adopsi QRIS di 
kalangan UMKM masih menghadapi berbagai 
tantangan yang signifikan. Sejumlah besar pelaku 
UMKM, khususnya di pasar tradisional, masih 
bergulat dengan keterbatasan pemahaman 
teknologi, akses infrastruktur digital yang belum 
optimal, serta minimnya informasi mengenai 
keuntungan dan tata cara penerapan QRIS. 
Kekhawatiran terhadap keamanan dan 
ketidakpahaman prosedur implementasi juga 
menjadi hambatan utama. Selain itu, dominasi 
pembayaran tunai masih menyebabkan 
rendahnya frekuensi penggunaan QRIS pada 
beberapa UMKM, bahkan setelah implementasi. 
Resistensi terhadap perubahan dan adaptasi 
terhadap system pembayaran konvensional 
menciptakan perbedaan yang signifikan, dimana 
UMKM yang paling membutuhkan peningkatan 
efisiensi justru mengalami hambatan tertinggi 
dalam adopsi teknologi. 

Kondisi ini mengindikasikan perlunya 
program pendampingan sistematis untuk 
memfasilitasi transformasi digital UMKM. Oleh 
karena itu, kolaborasi erta antara pemerintah, 
akademisi, dan masyarakat, serta evaluasi dan 

monitoring secara berkala, sangat diperlukan 
untuk mengahdirkan Solusi terintegrasi dan 
memastikan strategi digitalisasi tetap relevan 
(Marczewska & Weresa, 2023).  

Konsep kolaborasi antara perguruan 
tinggi dan pemerintah yang menekankan 
pentingnya sinergi antara berbagai pemangku 
kepentingan menjadi kerangka kerja yang relevan 
dan dapat diandalkan dalam mengatasi berbagai 
hambatan adopsi teknologi pembayaran digital 
pada sector UMKM. Dalam konteks ini, 
kolaborasi anatara perguruan tinggi dan 
pemerintah memiliki potensi besar untuk menjadi 
katalisator dalam mendorong percepatan 
transformasi digital (Legowo et al., 2021).   

Pendekatan ini memungkinkan adanya 
integrasi antara kerangka teoritis yang kuat 
dengan implementasi praktis yang disesuaikan 
dengan konteks lokal, sehingga dapat 
menghasilkan intervensi yang tidak hanya ilmiah 
secara konseptual, tetapi juga aplikatif dalam 
praktik. Melalui identifikasi kesenjangan yang 
ada dilapangan, kegiatan pengabdian ini 
dirancang untuk menganalisis efektivitas 
program pendampingan digitalisasi UMKM 
melalui penerapan sistem pembayaran QRIS 
(Marczewska & Weresa, 2023). 

Pasar Pancong, yang terletak di wilayah 
Jakarta Utara, dipilih sebagai lokasi studi karena 
memiliki potensi besar untuk transformasi digital. 
Namun demikian, pelaku UMKM dikawasan ini 
masiih menghadapi berbagai kendala, khususnya 
dalam hal literasi digital dan kepercayaan 
terhadap teknologi pembayaran digital. Oleh 
karena itu, intervensi berbasis pendampingan 
yang dilakukan melalui kolaborasi lintas sector 
diharapkan dapat menjadi solusi strategis dalam 
memperkuat eosistem ekonomi digital di tingkat 
lokal. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 
siklus aksi yang mendasarkan pada refleksi, 
umpan balik (feedback), bukti (evidence, serta 
penilaian atas kondisi sebelum dan sesudah 
implementasi program pendampingan. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk tidak hanya mengamati fenomena, 
tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses 
perubahan dan perbaikan praktik digitalisasi 
UMKM.  

Proses pendampingan ini diawali dengan 
tahap refleksi melalui survei awal untuk 
mengidentifikasi karakteristik dan memetakan 
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tingkat adopsi digitalisasi UMKM di Pasar 
Pancong, serta menetapkan delapan pelaku 
UMKM sebagai mitra pendampingan. Tahap 
kedua yaitu tahap umpan balik, dilakukan proses 
pendampingan intensif dalam pembuatan akun 
dan aktivasi QRIS kepada delapan pelaku 
UMKM. Tahap selanjutnya, tahap bukti dan 
monitoring dilaksanakan untuk 
mendokumentasikan serta mengamati secara 
berkelanjutan penggunaan QRIS oleh pelaku 
UMKM, berupa tangkapan layer penggunaan 
QRIS. Tahap terakhir yaitu evaluasi, evaluasi 
dilakukan untuk menilai sejauh mana pelaku 
UMKM dapat mengimplementasikan sistem 
pembayaran digital secara mandiri pasca 
pendampingan. 

Pendampingan UMKM dilakukan di Jl. 
Tipar Cakung Gg. H. Pancong Rt.001/Rw.002, 
Kelurahan Sukapura, Kecamatan Cilincing, Kota 
Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
14140. Pasar Pancong dipilih berdasarkan 
karakteristiknya sebagai pusat aktivitas UMKM 
dengan potensi besar untuk transformasi digital 
namun masih menghadapi kendala dalam adopsi 
teknologi pembayaran modern. 
Peserta  

Peserta kegiatan terdiri dari delapan 
pelaku UMKM yang aktif berusaha di Pasar 
Pancong, Jakarta Utara. Peserta terdiri dari dua 
sektor yaitu sektor kuliner yang terdiri dari 5 
pelaku usaha (60%) dan tiga pelaku usaha di 
sektor fashion (40%). 

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pendampingan ini melibatkan 
delapan pelaku UMKM di Pasar Pancong. 
Karakteristik partisipan menunjukkan dominasi 
sektor Kuliner (60%) dan Fashion (40%), Survei 
awal mengidentifikasi bahwa 100% partisipan 
belum mengimplementasikan sistem pembayaran 
digital QRIS, meskipun banyak pelaku UMKM 
yang melaporkan adanya permintaan pembayaran 
non-tunai dari konsumen.  

Analisis kondisi awal mengungkapkan 
tiga hambatan dalam adopsi pembayaran digital 
keterbatasan literasi digital, kekhawatiran 
terhadap keamanan teknologi, dan 
ketidakpahaman prosedur implementasi. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian (Nisa et al. 2024) 
yang mengidentifikasi literasi digital sebagai 
determinan utama adopsi teknologi pembayaran 
pada UMKM. 

Berikut adalah gambaran detail 
mengenai hasil digitalisasi dan testimoni dari 

beberapa pedagang UMKM yang kami dampingi 
di Pasar Pancong: 
1. Pembuatan QRIS pada Toko Serasi 

Toko Serasi, telah beroperasi sejak 1995, 
menunjukkan pola adopsi yang menarik. 
Pemiliknya, Bapak Risval Mahyudin, awalnya 
sering kehilangan pelanggan karena tokonya 
yang belum menyediakan pembayaran QRIS.  

 “Waktu awal-awal banyak banget 
pelanggan yang nanya, ‘Bisa QRIS gak, Pak?’ 
Tapi karena belum ada, mereka jadi gak jadi beli. 
Setelah dipasang QRIS, alhamdulillah sekarang 
bisa langsung scan kalau mau bayar. Tapi 
ternyata setelah dipasang, malah jarang yang 
pakai. Paling cuma sesekali aja, kebanyakan 
masih bayar tunai”. Bakri, Karyawan Toko Serasi  

Namun, ia juga mengakui bahwa 
penggunaan QRIS masih jarang, dengan sebagian 
besar pelanggan tetap memilih pembayaran tunai. 
Ini mengindikasikan bahwa perubahan perilaku 
konsumen memerlukan waktu dan edukasi 
berkelanjutan. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Toko Serasi dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 

Penggunaan QRIS di Toko Serasi 

2. Pembuatan QRIS pada Toko Yathoyyibah 
Bapak Bakri, pemilik usaha fashion sejak 

tahun 1997, sebelumnya menghadapi kesulitan 
menerima pembayaran non-tunai, terutama dari 
pelanggan muda yang sudah terbiasa dengan 
QRIS.  

“Dulu saya bingung juga gimana caranya 
biar bisa terima pembayaran non-tunai. Banyak 
pelanggan muda yang udah biasa bayar pakai 
QRIS. Setelah dibantu, jadi lebih enak. Sekarang 
pembeli bisa langsung bayar, saya juga gak repot 
nyari kembalian”. Tutur Sulastri, Istri Pemilik 
Toko Yathoyyibah 

Pendampingan ini secara signifikan 
mempermudah proses pembayaran menjadi lebih 
mudah bagi bapak toko Yathoyyibah. Tampilan 
Toko, QRIS, dan Bukti Penggunaan QRIS di 
Toko Yathoyyibah dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Toko Yathoyyibah 

3. Pembuatan QRIS pada RM. 4 Bersaudara 
Bapak Agus Tamil Arifin, pemilik usaha 

kuliner yang berdiri tahun 2018, sering 
mendengar pelanggan menanyakan QRIS,  

“Pelanggan sering nanya QRIS, apalagi 
jam makan siang. Kadang mereka gak bawa uang 
tunai, terus batal makan. Setelah ada QRIS, 
transaksi jadi lebih lancar, pembeli juga makin 
banyak karena bisa langsung bayar pakai QRIS. 
Awalnya saya sempat khawatir juga takut salah 
pencet gak ngerti cara cek saldonya atau cara 
cairin uangnya. Tapi lama-lama belajar juga, dan 
ternyata gak sesulit yang dibayangin”. ujar Bapak 
Agus T.A 

 Meskipun awalnya sempat khawatir 
salah pencet atau tidak mengerti cara cek saldo 
dan mencairkan uang, Bapak Agus akhirnya 
berhasil beradaptasi dan memahami sistemnya. 
Pengalaman ini menggarisbawahi betapa 
pentingnya pendampingan lanjutan untuk 
meningkatkan keterampilan digital pelaku 
UMKM. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di RM. Padang 4 Bersaudara 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di RM. Padang 4 Bersaudara 

 4. Pembuatan QRIS pada Kota Baby Shop 
Bapak Nofrizal, pemilik toko fesyen 

yang beroperasi sejak tahun 2000, mengamati 
bahwa banyak ibu-ibu muda kini lebih suka 
membayar dengan QRIS.  

"Dulu saya sering menolak karena belum 
punya, sekarang sejak ada QRIS jadi lebih siap 
kalau ada yang mau bayar digital," jelasnya. Ia 
menambahkan “Banyak ibu-ibu muda sekarang 
sukanya bayar pakai QRIS. Dulu saya sering 
menolak karena belum punya, sekarang sejak ada 

QRIS jadi lebih siap kalau ada yang mau bayar 
digital. Cuma ya, karena tokonya sepi, belum tiap 
hari ada yang pakai QRIS. Masih banyak juga 
yang bayar tunai, jadi QRIS nya baru kepake 
sesekali aja”.  

 Ketertarikan para pemilik UMKM untuk 
segera mengadopsi QRIS cukup tinggi. Namun, 
karena tokonya belum terlalu ramai, penggunaan 
QRIS masih sesekali terjadi, dan masih 
didominasi pelanggan yang memilih pembayaran 
tunai. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Toko Kota Baby Shop dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 4. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Toko Kota Baby Shop 

5. Pembuatan QRIS pada Milk Tea Boy 
Dima, pemilik Milk Tea Boy, yang baru 

memulai usahanya di tahun 2024, merasakan 
manfaat langsung dari digitalisasi pembayaran.  

Ia menyatakan, “Sejak adanya 
pendampingan dalam proses digitalisasi 
pembayaran melalui QRIS, saya merasa kegiatan 
transaksi sehari-hari menjadi jauh lebih mudah, 
praktis, dan efisien. Tidak perlu lagi repot 
menyiapkan uang tunai, cukup scan langsung 
beres. Pendampingan ini sangat membantu saya 
memahami cara penggunaan QRIS dengan benar, 
serta manfaatnya dalam mendukung usaha saya 
menjadi lebih modern dan cepat dalam melayani 
pelanggan”.  

Pendampingan ini membantunya 
memahami penggunaan QRIS dengan benar, 
menjadikan usahanya lebih modern dan efisien 
dalam melayani pelanggan. Tampilan Toko, 
QRIS, dan Bukti Penggunaan QRIS di Toko Milk 
Tea Boy dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 

Penggunaan QRIS di Toko Milk Tea Boy 
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6. Pembuatan QRIS pada Dairy Goods 
Wahidah Anugerah, pemilik Dairy 

Goods, menyoroti berbagai kemudahan setelah 
mengadopsi QRIS.  

Ia mengungkapkan, “Setelah 
menggunakan QRIS, saya sebagai pedagang 
umkm merasakan banyak kemudahan, mulai dari 
proses transaksi yang lebih cepat tanpa perlu uang 
kembalian, peningkatan jumlah pembeli karena 
bisa menerima pembayaran dari berbagai 
aplikasi, hingga pencatatan keuangan yang lebih 
rapi dan otomatis. Selain itu, penggunaan QRIS 
juga lebih aman karena mengurangi risiko 
kehilangan uang tunai dan memudahkan dalam 
mengelola keuangan usaha secara digital”.  

selain itu, penggunaan QRIS juga 
meningkatkan keamanan karena mengurangi 
resiko kehilangan uang tunai dan mempermudah 
pengelolaan keuangan usaha digital. Tampilan 
Toko, QRIS, dan Bukti Penggunaan QRIS di 
Toko Dairy Goods dapat dilihat pada Gambar 6. 

Gambar 6. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Toko Dairy Goods 

7. Pembuatan QRIS pada Batagor Mang Udin 
Udin, pemilik Batagor Mang Udin 

merasakan bahwa QRIS sangat membantu 
mempercepat proses pembayaran, mengurangi 
resiko kehilangan uang runai, dan mempermudah 
pencatatan keuangan harian. Ia merasa lebih 
percaya diri karena usahanya kini tampak lebih 
modern. 

“Penggunaan QRIS sangat membantu 
dalam mempercepat proses pembayaran, 
mengurangi risiko uang tunai hilang atau tidak 
tercatat, serta mempermudah pencatatan 
keuangan harian. Saya merasa lebih percaya diri 
karena usaha saya kini tampak lebih modern dan 
profesional di mata pelanggan. Respons dari 
pembeli pun sangat baik, banyak pelanggan 
merasa senang karena bisa membayar 
menggunakan dompet digital seperti GoPay, 
OVO, atau Dana. Adanya QRIS jadi ada 
peningkatan jumlah pelanggan, terutama dari 
kalangan anak muda dan pekerja yang lebih 
menyukai metode pembayaran nontunai” 
tuturnya. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 

Penggunaan QRIS di Batagor Mang Udin dapat 
dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 7. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Batagor Mang Udin 

8. Pembuatan QRIS pada Puput Kitchen 
Puput, pemilik Puput Kitchen, sebuah 

usaha kuliner baru yang berdiri di tahun 2025, 
menyatakan bahwa pendampingan digitalisasi ini 
memberikan dampak nyata pada operasionall dan 
citra usahanya. 

“Pendampingan digitalisasi ini 
memberikan dampak yang sangat nyata bagi 
Puput Kitchen, baik dari sisi operasional maupun 
citra usaha. Saya sebagai pemilik usaha merasa 
lebih percaya diri dan termotivasi untuk terus 
berinovasi, termasuk berencana memanfaatkan 
media sosial sebagai sarana pemasaran yang lebih 
efektif. Saya juga berharap pendampingan seperti 
ini bisa menjangkau lebih banyak pelaku UMKM 
agar mereka bisa tumbuh dan bersaing di era 
digital” ujarnya. Ini menunjukkan bahwa 
digitalisasi sejak awal pendirian usaha dapat 
membentuk mentalitas inovatif. 

Gambar 8. Tampilan Toko, QRIS, dan Bukti 
Penggunaan QRIS di Puput Kitchen 

Dari keseluruhan hasil pendampingan 
ini, terlihat bahwa adopsi sistem pembayaran 
digital QRIS memberikan kemudahan signifikan 
bagi UMKM. Mereka kini dapat melayani 
preferensi pelanggan yang semakin beralih ke 
non-tunai, sehingga dapat memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan daya saing. Peningkatan 
efisiensi transaksi, pelayanan yang lebih cepat, 
dan kemampuan untuk mencatat keuangan 
dengan lebih tertib menjadi dampak positif nyata 
dari penerapan QRIS. 

Namun, beberapa tantangan tetap perlu 
diperhatikan, seperti tingkat adopsi yang 
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bervariasi antar UMKM dan kuatnya preferensi 
pelanggan terhadap pembayaran tunai. Hal ini 
sejalan dengan tantangan umum digitalisasi 
UMKM, di mana seringkali terdapat kendala 
infrastruktur, keterbatasan sumber daya manusia, 
dan potensi biaya implementasi. Oleh karena itu, 
kolaborasi erat antara pemerintah, masyarakat, 
dan akademisi sangat diperlukan untuk 
menghadirkan solusi terintegrasi, termasuk 
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.  

Sebagai tindak lanjut dari tahapan 
pendampingan digitalisasi, dilakukan kegiatan 
monitoring dan evaluasi untuk memastikan 
bahwa system pembayaran digital QRIS yang 
telah diimplementasikan benar-benar digunakan 
secara aktif oleh para pelaku UMKM di Pasar 
Pancong. Monitoring dilakukan secara berkala 
melalui dua metode utama, yaitu kunjungan 
lansgung ke lokasi usaha dan komunikasi daring 
menggunakan aplikasi WhatsAp. Monitoring 
difokuskan pada tingkat penggunaan QRIS dalam 
transaksi harian, pemahaman pelaku UMKM 
terhadap proses cek saldo dan pencairan dana 
serta kendala teknis atau operasional yang 
dihadapi setelah pendampingan. 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa 
delapan pelaku UMKM mulai aktif 
menggunakan QRIS dalam kegiatan transaksi 
harian. Dokumentasi bukti mutasi menunjukkan 
bahwa proses pendampingan tidak hanya selesai 
pada tahap edukasi, tetapi juga berhasil 
mendorong penggunaan aktif dan mandiri system 
QRIS. 

Dengan adanya monitoring dan bukti 
mutasi yang terverifikasi, kegiatan ini 
menunjukkan keberhasilan dalam memperkuat 
literasi digital pelaku UMKM dan memastikan 
bahwa adopsi QRIS benar-benar diterapkan 
secara berkelanjutan dalam aktivitas bisnis 
sehari-hari. 

Pembahasan 

Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi telah menciptakan transformasi 
signifikan dalam dunia perdagangan, mengubah 
pola transaksi dari system tradisional menuju era 
digital. Perubahan ini menciptakan peluang 
sekaligus tantangan bagi pelaku UMKM 
khususnya di wilayan pasar tradisional seperti 
pasar pancong yang masih menghadapi 
keterbataan dalam mengadopsi teknologi digital 
untuk mendukung operasional bisnis mereka. 

Pembayaran digital telah menjadi tren 
global yang krusial bagi berbagai sektor, 

termasuk Usaha mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Sebagai salah satu pilar utama 
perekonomian Indonesia, UMKM memiliki 
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. 
Namun, tantangan yang dihadapi UMKM di era 
digital, seperti keterbatasan akses teknologi dan 
rendahnya literasi digital, menghambat potensi 
pertumbuhan mereka secara maksimal (Kominfo, 
2020).  

Digitalisasi UMKM merupakan langkah 
strategis untuk meningkatkan daya saing di pasar 
global. Dengan memanfaatkan platform digital, 
UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, 
memperkuat branding, dan meningkatkan 
efisiensi operasional. Selain itu, adopsi teknologi 
digital juga memungkinkan UMKM untuk 
terhubung dengan ekosistem bisnis yang lebih 
luas, termasuk investor, mitra bisnis, dan 
konsumen (Kominfo, 2020).  

Di tingkat lokal, digitalisasi juga 
mendukung pengembangan potensi ekonomi 
desa. Platform digital milik desa tidak hanya 
menjadi etalase virtual untuk produk unggulan 
UMKM, tetapi juga sebagai sarana untuk 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan usaha. Hal ini sejalan dengan 
upaya pemerintah dalam mendukung 
pembangunan ekonomi berbasis desa yang 
berkelanjutan (Bappenas, 2022). 

Dalam konteks tersebut, kegiatan 
pendampingan digitalisasi UMKM di Pasar 
Pancong, difokuskan pada implementasi sistem 
pembayaran digital berbasis QRIS. Kegiatan 
pendampingan digitalisasi ini dirancang melalui 
beberapa tahapan, yaitu: refleksi, umpan balik, 
bukti dan monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan pendampingan dimulai dari 
tahap refleksi, refleksi dilakukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan oleh 
pelaku UMKM yang ada di pasar pancong. 
Observasi ini bertujuan untuk memahami 
kebutuhan, tantangan, serta kapasitas digital 
pelaku UMKM secara langsung di lapangan. 
Informasi yang dikumpulkan meliputi cara 
pelaku usaha menjalankan bisnis, media promosi 
yang digunakan dan sejauh mana teknologi 
digital telah diadopsi. Hasil observasi menjadi 
dasar dalam merancang program pendampingan 
dan strategi digitalisasi yang relevan dan sesuai 
kebutuhan.  

Pada tahap kedua yaitu umpan balik 
(feedback), tahap umpan balik (feedback) 
melibatkan pendampingan intensif bagi pelaku 
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UMKM dalam proses pembuatan akun dan 
aktivasi QRIS. Proses pembuatan QRIS melalui 
berbagai platform perbankan yaitu Bank Mandiri, 
Bank Central Asia (BCA), Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), dan melalui platform dompet 
digital seperti DANA dan GOPAY. Kegiatan ini 
dilakukan secara bertahap agar pelaku UMKM 
dapat memahami dan mengaplikasikannya 
dengan tepat. 

Selama proses pelaksanaan 
pendampingan implementasi QRIS di Pasar 
Pancong, tim pendampingan menghadapi 
beberapa tantangan yang cukup signifikan. Salah 
satunya adalah minimnya pengetahuan pelaku 
usaha mengenai mekanisme pencairan saldo 
QRIS. Hal ini menyebabkan banyak pelaku 
UMKM masih merasa ragu untuk menggunakan 
QRISNsecara aktid dalam kegiatan transaski 
harian mereka. (Daeli et al., 2025) menyebutkan 
bahwa rendahnya literasi digital dan keterbatasan 
pemahaman teknologi menjadi hambatan utama 
dalam pemanfaat QRIS secara optimal 
dikalangan pelaku UMKM. Ketidaktahuan ini 
tidak hanya membuat proses implementasi 
menjadi lambat, tetapi juga menimbulkan 
ketergantungan pada metode transaksi tunai yang 
sudah lebih dulu di kenal dan digunakan(Daeli et 
al., 2025). 

Selain itu, kekhawatiran terhadap 
keamanan data pribadi dan risiko penipuan digital 
turur menjadi hambatan psikologis. Pelaku 
UMKM cenderung khawatir terhadap 
kemungkinan penyalahgunaan kode QR, seperti 
pemalsuan barcode hingga phising melalui tautan 
berbahaya. Kekhawatiran ini juga tercermin 
dalam hasil penelitian oleh (Petrus Suhardi 
Ekaputra et al., 2024), yang mengungkapkan 
bahwa Sebagian besar UMKM menunda 
penggunaan QRIS karena tidak yakin dengan 
keamanan transaksi digital yang ditawarkan. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting 
adalah keterbatasan infrastruktur digital, 
terutama koneksi internet yang tidak stabil di 
beberapa titik area pasar. Hal ini menyulitkan 
kelancaran proses transaksi nontunai berbasis 
QRIS, yang sangat bergantung pada kualitas 
akses jaringan. Bahkan setelah QRIS berhasil 
diaktifkan, pemanfaatan oleh konsumen masih 
tergolong rendah, hal ini disebabkan karena 
kebiasaan pembayaran secara tunai masih sangat 
melekat di masyarakat, sehingga perubahan 
budaya transaksi menajsi Langkah yang perlu 
diupayakan secara bertahap dan berkelanjutan. 
(Arta Setiawan W & Luh Putu Mahyuni, 2020) 

juga menemukan bahwa penggunaan QRIS oleh 
UMKM dipengaruhi oleh sikap masyarakat 
terhadap kebiaaan pembayran digital dan 
hambatan eksternal seperti koneksi internet dan 
batas transaksi.  

Tahap ketiga yaitu bukti dan monitoring, 
melibatkan kunjungan berkala untuk memantau 
perkembangan UMKM di pasar pancong setelah 
kegiatan pendampingan selesai. Tahap bukti 
dilaksanakan untuk mendokumentasikan 
penerapan QRIS secara konkret, berupa 
tangkapan layer penggunaan QRIS. Tahap 
monitoring juga dilaksankan untuk memastikan 
bahwa strategi yang telah diajarkan yaitu sistem 
pembayaran digital berupa QRIS benar-benar 
diterapkan oleh pelaku UMKM. Monitoring 
dilakukan dengan melakukan kunjungan 
langsung ke pelaku UMKM di pasar pancong 
maupun komunikasi secara online menggunakan 
media seperti Whatsapp. Selain itu, memantau 
perkembangan implementasi digitalisasi juga 
menjadi sarana untuk tim pendampingan yaitu 
untuk memberikan umpan balik secara langsung, 
membantu menyelesaikan kendala yang dihadapi 
peserta, dan memastikan bahwa kegiatan 
pendampingan digitalisasi ini dapat 
berkelanjutan. 

Oleh karena itu, upaya edukasi tidak 
hanya difokuskan kepada pelaku UMKM sebagai 
penggunaan langsung, tetapi juga kepada 
konsumen sebagai mitra transaksi. Edukasi ini 
mencakup pengingkatan literasi digital, 
sosialisasi manfaat QRIS, serta penguatan 
kepercayaan public terhadap keamanan system 
pembayaran digital. Strategi ini sejalan dengan 
rekomendasi dari (Daeli et al., 2025), yang 
menekankan pentingnya kolaborasi edukatif 
antara pemerintah, Lembaga keuangan, dan 
pelaku platform digital untuk memperluas adopsi 
QRIS secara menyeluruh. 

Tahap terakhir, evaluasi dilakukan untuk 
menilai sejauh mana pelaku UMKM dapat 
mengimplementasikan sistem pembayaran digital 
secara mandiri. Evaluasi ini dilakukan sebagai 
bentuk pendampingan lanjutan, tim 
pendampingan dengan pelaku UMKM dapat 
berdiskusi dan berkonsultasi secara online 
melalui Whatsapp. Evaluasi dilaksanakan tidak 
hanya untuk memastikan bahwa kegiatan 
pendampingan digitalisasi UMKM ini berjalan 
sesuai rencana, tetapi juga agar program tetap 
relevan dengan kondisi dan tantangan yang 
dihadapi UMKM. Evaluasi ini juga bertujuan 
untuk menilai sejauh mana pelaku UMKM 
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mampu mengimplementasikan pendampingan 
digitalisasi yang telah diberikan selama 
pendampingan penggunaan system pembayaran 
digital yaitu QRIS, dan peningkatan pemahaman 
digitalisasi secara umum. 

Keberhasilan kegiatan pendampingan ini 
tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan 
kelanjutan dari rangkaian program 
pendampingan serupa yang telah dilakukan pada 
tahun sebelumnya. Dalam studi yang dilakukan 
oleh (Utami & Sitorus, 2024), transformasi 
digital UMKM dibangun melalui tiga tahapan 
uttama: kompetensi digital, digitalisasi usaha, 
dan transformasi digital. Hasil pendampingan 
tersebut menunjukkan bahwa bahkan dalam 
waktu dua minggu, pelaku UMKM mulai 
merasakan manfaatnya, seperti munculnya 
pelanggan daring dan oeningkatan transaksi 
berkat kemudahan pembayaran. 

Sementara itu, (Utami et al., 2024) dalam 
jurnal ekonomi dan bisnis digital menegaskan 
bahwa transformasi digital bukan sekedar 
mengadopsi teknologi baru, tetapi juga tentang 
mengubah paradigma bisnis UMKM agar lebih 
berkelanjutan. Dalam program 
pendampingannya, tim tidak hanya mendaftarkan 
QRIS, tetapi juga membantu pelaku UMKM 
membuat media promosi digital, seperti daftar 
menu, video promosi, dan branding visual untuk 
memperkuat identitas usaha. 

Penelitian oleh (Di & Kp, 2024) juga 
mengonfirmasi bahwa penggunaan pembayaran 
digital berbasis QRIS dan peningkatan kualitas 
packaging produk mampu memberikan dampak 
signifikan terhadap penjualan dan kepuasan 
pelanggan. Selain membantu pembuatan QRIS, 
tim pendamping juga memberi pelatihan 
pemasaran melalui media sosial dan desain 
kemasan yang menarik. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendampingan digitalisasi UMKM secara 
berkelanjutan mampu membangun daya saing 
jangka Panjang, terutama jika dikolaborasikan 
dengan pendekatan kreatif dan adaptif terhadap 
kebutuhhan local. 

Secara keseluruhan, kegiatan 
pendampingan digitalisasi UMKM melalui QRIS 
di Pasar Pancong menunjukkan hasil positif, 
terutama dalam aspek peningkatan literasi digital, 
kemudahan transaksi, dan semangat pelaku usaha 
untuk beradaptasi. Namun, keberhasilan jangka 
Panjang sangat bergantung pada keberlanjutan 
program, edukasi konsumen, derta dukungan 
infrastruktur yang memadai. Pendampingan 
seperti ini perlu dilanjutkan secara kolaboratif 

anatara pemerinntah, institusi Pendidikan, dan 
sekotr swasta afar UMKM dapat berkembnag 
lebih inklusif dan berkelnajutan di era ekonomi 
digital. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendampingan digitalisasi UMKM 
melalui implementasi QRIS di Pasar Pancong, 
Jakarta utara., memberikan dampak positif 
signifikan terhadap peningkatan literasi digital, 
kemudahan transaksi, dan motivasi pelaku usaha 
untuk beradaptasi dengan teknologi. Delapan 
pelaku UMKM yang menjadi partisipan, 
didominasi sector kuliner dan fashion, berhasil 
mengadopsi system pembayran QRIS setelah 
sebelumnya belum menggunakannya. 

Meskipun demikian, terdapat tantangan 
dalam proses digitalisasi ini, anatara lain 
minimnya pemahaman pelaku usaha terhadap 
mekanisme pencairan saldo, kekhawatiran akan 
keamanan transaksi, serta preferensi kuat 
konsuken terhadap pembayaran tunai. Temuan 
ini mengaskan bahwa digitalisasi tidak hanya 
memerlukan inervensi teknoloi, tetapi juga 
perubahan perilaku konsumen dan literasi digital 
yang berkelanjutan bagi pelaku UMKM. 

Keberlanjutan program pendampingan 
ini menjadi kunci keberhasilan jangka Panjang. 
Kolanoasi antara pemerintah, institusi 
Pendidikan dan sector swasta sangat esensial 
untuk menyediakan dukungan infrastrujtur, 
edukai konsumen, serta pelatihan berkelanjutan. 
Pendekatan terintegrasi dan monitoring berkala 
diharapkan dapat memastikan UMKM di Pasar 
tradisional mampu beradpatasi dan bersaing 
secara inklusif di era ekonimi digital, sehingga 
turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
local yang berkelanjutan. 

Saran 

Implementasi program pendampingan 
digitalisasi UMKM yang berkelanjutan yang 
mencakup pelatihan teknis, edukasi keamanan 
digital, dan manajemen keuangan. Selain itu, 
diperlukan kolaborasi antara pemerintah, 
akademisi, dan penyedia layanan keuangan 
dalam membangun ekosistem digital UMKM 
melalui pengembangan infrastruktur pasar, 
platform informasi terintegrasi, dan layanan 
dukungan teknis yang berkesinambungan. 
Kebijakan intensif juga dibutuhkan guna 
mendorong adopsi teknologi secara masif dan 
inklusif. Penelitian lanjutan disarankan untuk 
mengevaluasi dampak jangka Panjang digitalisasi 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia, 4 (2b), 2025 - 318 
Dina, Utami, Derika, Rizkia, Hafifa 

       p-ISSN:2828-0865;e-ISSN:2828-0768 
Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia is licensed under a  
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

terhadap pertumbuhan ekonomi lokal serta 
mengembangkan model pendampingan yang 
dapat direplikasi di berbagai wilayah pasar 
tradisional. 
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